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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.     Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan yang dipaparkan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan usahatani kopi liberika di daerah penelitian bukan merupakan 

sumber mata pencarian utama petani, melaikan hanya sebagai mata 

pencaharian sampingan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pendapatan yang 

diperoleh petani dari kegiatan usahatani kopi liberika di daerah penelitian 

adalah Rp. 42.302.634,45/ha/tahun. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, kelayakan usahatani diukur dengan 4 kriteria 

yaitu R/C Ratio, BEP, π/C Ratio dan produktivitas tenaga kerja bernilai 

layak. 

5.2.     Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, uraian pembahasan dan hasil penelitian, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Sebagai upaya peningkatan produksi sebaiknya diperlukan peningkatan 

luas lahan usahatani kopi liberika di daerah penelitian karena rata-rata 

petani hanya menggunakan 0,12 Ha untuk lahan usahatani kopi liberika. 

2. Perlunya pengetahuan lebih lanjut tentang teknologi budidaya kopi baik 

dari proses penanaman hingga pasca panen. Karena terdapat berbagai 



84 
 

 
 

metode pasca panen seperti Natural Proccess, Wet/dry Hulled Procces 

maupun proses pasca panen yang melibatkan bakteri Anaerob yang dapat 

menambah nilai jual green bean. 

3. Kepada instansi terkait, sebaiknya mendorong pengembangan usahatani 

kopi liberika tidak hanya dalam bentuk bantuan benih, namun juga 

mengadakan pelatihan usahatani kopi serta memberika fasilitas maupun 

sarana dan prasarana yang memadai bagi petani. Contohnnya seperti 

pengadaan mesin depulper maupun membangun green house untuk proses 

pasca panen yang dapat memuat produk dalam jumlah yang lebih banyak. 


